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ABSTRAK 
Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura unggul karena memiliki 

nilai ekonomi dan permintaan pasar yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalh menganalisis pengaruh 

dosis PGPR terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai merah. Penelitian ini dilaksanakan 

bulan Februari sampai Maret 2026 di Kelurahan Kauman Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok) RAK dengan enam perlakuan yaitu P0: 

(Kontrol), P1 (PGPR dosis 10 ml/liter), P2 (PGPR dosis 20 ml/liter, P3 (PGPR dosis 30 ml/liter, 

P4 (PGPR dosis 40 ml/liter, P5 (PGPR dosis 50 ml/liter) yang terdiri atas 4 ulangan, sehingga 

terdapat 24 unit percobaan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman 1,2 

dan 3 MST (cm), jumlah daun 1,2 dan 3 MST , bobot segar tajuk (gr), bobot kering tajuk (gr), dan 

volume akar (ml), bobot segar akar (gr) dan bobot kering akar (gr). Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), apabila hasil analisis menunjukkan 

pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan News Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi PGPR berpengaru nyata 

terhadap volume akar, berat segar akar dan berat kering akar 
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ABSTRACT 
Chili (Capsicum annum L.) is one of the superior horticultural commodities because it has 

economic value and high market demand. The purpose of this study is to analyze the effect of PGPR 

doses on the vegetative growth of red chili plants. This research was done from February to March 

2026 in Village of Kauman, District of Nganjuk, East Java Province. This research applies 

Randomized Block Design with one factor consisting of 4 levels such as without dose is  P0: 

(Control), P1 (PGPR dose 10 ml/liter), P2 (PGPR dose 20 ml/liter), P3 (PGPR dose 30 ml/liter), 

P4 (PGPR dose 40 ml/liter), P5 (PGPR dose 50 ml/liter) with consisted of 4 replication, show that 

total 24 experimental unit. The parameters observed in this study were plant height (cm) 1,2 and 

3 WAP, number of leaves1,2 and 3 WAP, fresh shoot weight (g), dry shoot weight (g), and root 

volume (ml), fresh root weight (g) and dry root weight (g). The data obtained from the observations 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If the analysis results had a significant effect, 

it was continued with the Duncan News Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% level. The results 

of the study showed that the administration of PGPR concentration had a significant effect on root 

volume, root wet weight and root dry weight. 

 

PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annuum 

L.) merupakan salah satu tanaman perdu 

dari kelompok terong-terongan yang 

memiliki berbagai keunggulan karena 

mengandung senyawa capsaicin dimana 

zat ini menimbulkan sensasi terbakar atau 

pedas dalam jaringan tubuh (Nuraeni dan 
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Rostinawati 2018). Komoditas ini 

merupakan komoditas unggulan yang 

bernilai ekonomi tinggi dan menjadi salah 

satu tanaman hortikultura yang paling 

banyak dikonsumsi dan dibudidayakan 

oleh petani (Suryani, 2023). Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2026) rata-rata 

konsumsi per minggu cabai merah segar 

mencapai 0,036 ons/kapita. Produksi cabai 

merah indonesia tergolong besar dimana 

pada tahun 2025 adalah 1.085.321 

ton/tahun Badan Pusat Statistik (2025). 

Cabai merah memiliki potensi besar untuk 

terus dibudidayakan, hanya saja masih 

diperlukan adanya upaya untuk 

meningkatkan produktivitas cabai merah.  

Hasil panen cabai merah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah ketersediaan hara. Salah 

satu hal yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan ketersediaan hara salah 

satunya dengan aplikasi PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria).  

PGPR merupakan bakteri-bakteri 

yang berkoloni di daerah perakaran 

tanaman dan memberikan efek yang 

menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman. Secara umum PGPR akan 

berperan dalam sintesis dan mengatur 

berbagai jenis fitohormon dalam 

lingkungan akar yang akan memacu dan 

merangsang pertumbuhan, mampu 

memfiksasi Nitrogen dari udara dan 

melarutkan P terikat dalam tanah sehingga 

tersedia untuk tanaman, dan juga berperan 

sebagai biopektan dengan menghasilkan 

senyawa metabolik anti patogen sehingga 

mampu mengendalikan patogen yang 

berasal dari tanah (McMillan, 2007).  

Selain itu, melalui aktivitas PGPR 

di daerah perakaran akan menghasilkan 

hidrogen sianida yang mampu menekan 

pertumbuhan gulma disekitar tanaman, 

beberapa bakteri PGPR diketahui mampu 

menghasilkan enzim kitinase yang mampu 

menghambat pertumbuhan beberapa 

patogen (Zope et al., 2019). Dengan, 

berbagai peranan PGPR tersebut secara 

langsung maupun tidak langsung akan 

berperan dalam memacu pertumbuhan 

tanaman.  

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Harwadi and Yudiawati (2021) 

penggunaan PGPR dengan konsentrasi 7,5 

cc/L pada tanaman cabai dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

khususnya tinggi tanaman dan berat buah 

pertanaman lebih unggul daripada tanaman 

yang tidak diberikan perlakuan PGPR.  

Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis pengaruh aplikasi 

PGPR terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman cabai merah.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan April 2026 

bertempat di Lahan Percobaan Kelurahan 

Begadung, Kecamatan Nganjuk 

Kabupaten Nganjuk. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 

cabai varietas iggotavi f1, PGPR, Tanah 

Intersepsol lahan percobaan PSDKU 

Manajemen Agribisnis Kab Nganjuk, 

Pupuk NPK yaramila dan pupuk Cantik. 

Sedangkan peralatan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pot tanaman, 

skop, gembor, timbangan, jangka sorong, 

penggaris, oven listrik, sprayer, gelas ukur, 

timba, cangkul, papan tabel, ajir dan alat 

tulis.  

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok non faktorial dengan enam 

perlakuan konsentrasi PGPR yaitu : P0 = 

tanpa PGPR sebagai kontrol atau tanpa 

aplikasi PGPR, P1 (PGPR dosis 10 

ml/liter), P2 (PFPR dosis 20 ml/liter, P3 

(PGPR dosis 30 ml/liter, P4 (PGPR dosis 

40 ml/liter, P5 (PGPR dosis 50 ml/liter).  

Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit 

percobaan.  

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun, bobot segar tajuk (gr), bobot 
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kering tajuk(gr), dan volume akar (ml), 

bobot segar akar (gr) dan bobot kering akar 

(gr). Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA). Data yang berpengaruh nyata 

selanjutnya diuji lanjut menggunakan 

Duncan Multi Range Test (DMRT) dengan 

taraf kepercayaan 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi PGPR pada fase vegetatif 

memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

variabel volume akar, berat basah akar dan 

berat kering akar dan berbeda tidak nyata 

pada pengamatan tinggi tanaman pada 1,2 

dan 3 MST, jumlah daun 1,2 dan 3 MST, 

berat segar tajuk dan berat kering tajuk. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis 

Ragam 

No Parameter Perlakuan 

1 Tinggi tanaman 1 MST ns 

2 Tinggi tanaman 2 MST ns 

3 Tinggi tanaman 3 MST ns 

4 Jumlah daun 1 MST ns 

5 Jumlah daun 2 MST ns 

6 Jumlah daun 3 MST ns 

7 Volume Akar ** 

8 Berat basah tajuk ns 

9 Berat kering tajuk ns 

10 Berat basah akar ** 

11 Berat kering akar ** 

Keterangan : Notasi (ns) menunjukkan 

hasil berbeda tidak nyata, (*) menunjukkan 

beda nyata dan (**) menunjukkan berbeda 

sangat nyata.  

 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor 

fisiologi dan lingkungan. Penambahan 

dosis PGPR pada tanaman cabai 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

pada usia 1,2 dan 3 minggu setelah tanam 

(MST) namun pertumbuhan tinggi 

tanaman tetap mengalami peningkatan 

setiap minggunya pada semua perlakuan.  

 

Tabel 2. Tinggi tanaman cabai merah pada 

dosis PGPR yang berbeda 

Perlakuan 
Umur Pengamatan 

1 MST 2 MST 3 MST 

PGPR 0 ml/lt 20,60a 27,38a 34,56a 

PGPR 10 ml/lt 21,00a 27,36a 34,84a 

PGPR 20 

ml/Lt 21,55a 28,19a 34,06a 

PGPR 30 

ml/Lt 21,81a 28,13a 36,50a 

PGPR 40 

ml/Lt 22,19a 28,56a 35,25a 

PGPR 50 

ml/Lt 23,04a 28,13a 36,75a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf 

yang sama pada kolom umur pengamatan 

dan perlakuan yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 

95% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan dari setiap dosis PGPR yang 

diaplikasikan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

dibandingkan tanpa dosis. Hal ini 

ditunjukkan pada perlakuan dosis PGPR 40 

ml/Liter memberikan hasil rata-rata yaitu 

22,19 cm, 28,56 cm dan 32,25 cm dan pada 

dosis 50 ml/Liter memiliki tinggi rata rata 

yaitu 23,04 cm, 28, 13 cm dan 36,75 cm 

dimana memberikan hasil tertinggi 

dibanding pada dosis lainnya.  

Hal ini diduga karena PGPR 

memicu peningkatan hormon tanaman 

yang secara langsung akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman salah satunya pada 

tinggi tanaman (Subari et al., 2024). Lebih 

lanjut menurut (Murtadho et al., 2016)) 

PGPR memiliki fungsi sebagai biostimulan 

dimana terkandung hormon alami yaitu 

IAA yang pada pertumbuhan tanaman 

mengendalikan proses fisiologi yang 

meliputi pembelahan dan perkembangan 

sel. Dalam PGPR juga terkandung bakteri 

penambat nitrogen sehingga mampu 

memfiksasi nitrogen dari udara dimana 

unsur nitrogen berperan dalam 
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pembentukan asam-asam amino, protein 

dan klorofil yang akan menghasilkan 

energi, karbohidrat dan senyawa hasil 

fotosintesis hal ini akan mempengaruhi 

aktivitas meristem apikal yang sangat 

berperan dalam pertumbuhan tinggi 

tanaman (Kogoya et al., 2025).  

 

Jumlah daun 

Daun merupakan salah satu bagian 

penting pada tanaman yang berperan 

sebagai tempat berlangsungnya proses 

fotosintesis. Proses fotosintesis akan 

berlangsung lebih optimal apabila jumlah 

daun meningkat semakin banyak jumlah 

daun maka kemampuan tanaman dalam 

melakukan fotosintesis akan semakin 

tinggi (Jumiatun et al., 2025).  
 

Tabel 3. Jumlah daun tanaman cabai merah 

pada dosis PGPR yang berbeda 

Pelakuan 
Umur Pengamatan 

1 MST 2 MST 3 MST 

PGPR 0 ml/lt 7,63 a 10,50 a 18,63 a 

PGPR 10 ml/lt 7,63 a 10,88 a 20,38 a 

PGPR 20 ml/Lt 7,50 a 10,88 a 20,13 a 

PGPR 30 ml/Lt 7,63 a 11,13 a 23,00 a 

PGPR 40 ml/Lt 7,50 a 10,25 a 20,88 a 

PGPR 50 ml/Lt 7,25 a 9,88 a 19,13 a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf 

yang sama pada kolom umur pengamatan 

dan perlakuan yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 

95% 

 

  Hasil yang diperoleh berdasarkan 

uji DMRT 5% (Tabel 3) menunjukkan 

bahwa hasil bahwa aplikasi PGPR 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 

pada umur 1, 2 dan 3 MST. Namun aplikasi 

PGPR meningkatkan jumlah helaian daun 

dibandingkan dengan tanpa aplikasi PGPR. 

Dengan PGPR sebanyak 30 ml/Liter 

memberikan hasil jumlah helaian daun 

sebanyak 11,13 helaian pada usia 2 MST 

dan 23 helaian daun pada 3 MST 

dibandingkan dengan tanpa aplikasi PGPR 

pada 2 MST jumlah daunnya adalah 10,50 

helaian dan pada 3 MST jumlah daunnya 

adalah 18,63 helaian.  

 Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi PGPR 

mampu meningkatkan jumlah daun cabai 

hal ini sejalan dengan pendapat Harsono 

(2012) bahwa PGPR terbukti mampu 

meningkatkan jumlah dan luas daun 

melalui efisiensi fotosintesis lebih hal ini 

sejalan dengan penelitian Suheran et al. 

(2025) aplikasi PGPR pada budidaya 

tanaman tomat terjadi peningkatan jumlah 

daun dikarenakan aktivitas hormon 

tanaman yang dihasilkan dari mikroba 

rizosfer. Namun demikian, pada penelitian 

ini peningkatan yang terjadi belum 

menunjukkan hasil berbeda nyata kondisi 

tersebut diduga oleh faktor eksternal 

seperti kondisi lingkungan karena pada 

saat aplikasi PGPR dilakukan curah hujan 

cukup tinggi yang bisa menyebabkan 

aplikasi yang diberikan kurang optimal.  

Kondisi ini dikarenakan PGPR yang 

diaplikasikan mengalami pencucian oleh 

air hujan (Tasya et al., 2023).  

 

Volume Akar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa volume akar pada tanaman cabai 

merah memberikan hasil berbeda nyata 

antara tanpa aplikasi PGPR dan dengan 

aplikasi PGPR pada seluruh perlakuan.  

 

Tabel 4. Volume akar cabai merah pada 

dosis PGPR yang berbeda 

Perlakuan Volume Akar (ml) 

PGPR 0 ml/lt 1,00 c 

PGPR 10 ml/lt 1,63 b 

PGPR 20 ml/Lt 1,86 b 

PGPR 30 ml/Lt 2,24 a 

PGPR 40 ml/Lt 2,26 a 

PGPR 50 ml/Lt 2,35 a 

Keterangan : Angka yang didampingi 

huruf yang sama pada kolom yang sama 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut 

DMRT 5% 

 

Hasil terbaik dalam pengaplikasian 

PGPR ditunjukkan pada dosis 50 mL/Liter 

dengan hasil 2,35 ml. Menurut La 

Syahbani et al. (2024) PGPR berfungsi 
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dalam memperbaiki dan meningkatkan 

sifat fisik tanah, menstimulasi aktivitas 

mikroorganisme yang berkaitan dengan 

kesuburan tanah serta meningkatkan 

ketersediaan unsur hara agar lebih mudah 

diserap oleh tanaman. Selain itu, PGPR 

dapat meningkatkan Kapasitas Tukar 

Katon (KTK) tanah, meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dan merangsang 

perkembangan akar. Pertumbuhan akar 

yang baik akan mempengaruhi volume 

akar tanaman.  Lebih lanjut menurut 

Purwanto et al. (2021) dengan adanya 

produksi hormon IAA dari PGPR akan 

meningkatkan kemampuan pertumbuhan 

akar dan percabangan yang akan 

meningkatkan pertumbuhan akar. 

Pengamatan ini sejalan dengan penelitian 

Romadhona et al. (2025) yang 

menerangkan bahwa aplikasi PGPR pada 

tanaman padi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap volume akar. 

 

Berat Segar dan Kering Tajuk 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berat segar dan kering tajuk pada 

tanaman cabai merah memberikan hasil  

PGPR tidak memberikan pengaruh beda 

nyata pada berat segar dan kering tajuk. 

Meskipun menunjukkan hasil berbeda 

tidak nyata namun dengan aplikasi PGPR 

menunjukkan peningkatan berat basah dan 

berat kering tajuk. Berat segar tajuk paling 

banyak diperoleh pada perlakuan aplikasi 

dosis PGPR 50 ml/liter begitupun pada 

berat kering tajuk menunjukkan hasil 

pertinggi juga pada aplikasi 50 ml/liter 

PGPR. 

Peningkatan jumlah berat segar 

tanaman pada aplikasi PGPR ini terjadi 

karena PGPR yang diaplikasikan mampu 

berperan dalam membantu penyerapan 

unsur hara oleh tanaman dn merangsang 

pertumbuhan tanaman dengan mengatur 

dan mensintesis zat pengatur tubuh untuk 

meningkatkan pertumbuhan Soelaksini et 

al. (2024). Menurut Saharan dan Nehra 

(2011), berat basah tanaman erat kaitannya 

dengan penimbunan hasil fotosintesis  

yang dilakukan oleh tanaman. Juga 

ketersediaan unsur hara lengkap akan 

saling berpengaruh pada tinggi rendahnya 

serapan unsur hara, berat tajuk menurun 

dapat disebabkan salah satu dari unsur hara 

N, P dan K tidak tersedia di media tanam 

lebih lanjut. Menurut Sitompul dan 

Guritno (1995), berat segar tanaman 

dipengaruhi oleh tinggi tanaman, ukuran 

dan jumlah daun semakin tinggi tanaman 

semakin banyak jumlah daunnya, maka 

bobot segar tanaman akan meningkat.  

Pada pengamatan bobot kering 

tajuk menunjukkan hasil yang berbeda 

tidak nyata pada antar perlakuan. Hal ini 

sejalan dengan pengamatan bobot segar 

tajuk yang juga tidak menunjukkan 

berbeda nyata antar perlakuan. Bobot 

kering tanaman umumnya berkaitan 

dengan hasil fotosintesis dan penyerapan 

unsur hara yang digunakan untuk 

membentuk jaringan, dengan demikian, 

jika pertumbuhan vegetatif belum 

mengalami peningkatan yang signifikan 

bobot segar dan bobot kering cenderung 

menunjukkan hasil yang sama. 

 

Tabel 5. Berat basah tajuk dan berat kering 

tajuk cabai merah pada dosis PGPR yang 

berbeda 

Perlakuan 

Berat 

Basah 

Tajuk 

Berat 

Kering 

Tajuk 

PGPR 0 ml/lt 6,75 0,64 

PGPR 10 ml/lt 8,88 1,06 

PGPR 20 ml/Lt 9,48 0,88 

PGPR 30 ml/Lt 9,45 0,90 

PGPR 40 ml/Lt 10,15 1,01 

PGPR 50 ml/Lt 12,05 1,18 

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh 

huruf yang sama, pada kolom pengamatan 

dan perlakuan yang sama tidak berbeda 

nyata dengan taraf kepercayaan 95% 

 

Berat Basah dan Kering Akar 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat 

segar dan kering akar pada tanaman cabai 
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merah memberikan hasil  berpengaruh 

nyata terhadap. Rata-rata bobot basah dan 

kering pertanaman dapat dilihat pada Tabel 

6.  

 

Tabel 6. Berat basah tajuk dan berat kering 

tajuk cabai merah pada dosis PGPR yang 

berbeda 

Perlakuan 

Berat 

Basah 

Akar 

Berat 

Kering 

Akar 

PGPR 0 ml/lt 1,35 d 0,16 d 

PGPR 10 ml/lt 1,91 cd 0,24 cd 

PGPR 20 

ml/Lt 2,19 bc 0,31 bc 

PGPR 30 

ml/Lt 2,38 b 0,40 b 

PGPR 40 

ml/Lt 2,58 a 0,40 b 

PGPR 50 

ml/Lt 2,89 a 0,53 a 

Keterangan : Angka yang didampingi 

huruf yang sama pada kolom yang sama 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut 

DMRT 5% 

 

Akar merupakan salah satu bagian 

dari tanaman yang memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi 

perkembangan tanaman, ketersediaan 

unsur hara dan air dalam tanah pertama kali 

akan diserap oleh tanaman dan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

lainnya (Gardner, 1991). Berdasarkan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi 

PGPR 40 mL/Liter tidak menunjukkan 

hasil berbeda nyata dengan aplikasi PGPR 

50 mL/Liter namun menghasilkan 

perbedaan berat akar yang berbeda nyata 

dengan perlakuan PGPR 0 mL/liter. Hasil 

ini menunjukkan bahwa aplikasi PGPR 

mampu meningkatkan tumbuhnya akar 

tanaman sehingga berat basah dan berat 

kering akar semakin meningkat hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Permadi dan Bambang (2019) bahwa 

aplikasi PGPR akar tebu pada tanaman 

tebu aplikasi PGPR 45 mL/Liter 

memberikan hasil paling tinggi bila 

dibanding dengan tanpa aplikasi PGPR. 

Hal ini juga PGPR mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui produksi 

hormon tumbuh yang berperan dalam 

merangsang perkembangan akar, bakteri 

PGPR ini hidup berkoloni di sekitar 

perakaran sehingga dapat memicu 

pemanjangan dan percabangan akar 

menjadi lebih baik. Perkembangan akar 

yang optimal menyebabkan penyerapan air 

dan unsur hara meningkatkan biomassa 

atau berat akar tanaman (Subari et al., 

2024) dan juga PGPR mampu melarutkan 

fosfat yang terjerat sehingga dengan 

meningkatnya serapan fosfat akan 

memperluas akar-akar halus (Harwadi dan 

Yudiawati, 2021).  

 

KESIMPULAN 

  Dari penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan kesimpulan dari 

perlakuan yang diberikan bahwa aplikasi 

PGPR berbeda nyata pada variabel volume 

akar, berat segar dan berat kering akar dan 

tidak berbeda nyata pada variabel tinggi 

tanaman 1, 2 dan 3 MST, jumlah daun pada 

1, 2 dan 3 MST, bobot segar dan kering 

tajuk. Konsentrasi PGPR 50 mL/liter (P5) 

merupakan dosis terbaik dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai 

merah.  
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